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Gambar 4.3 hasil perancangan ekspresi Nala  

dalam emosi sedih, amarah, dan bahagia 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023) 

5. KESIMPULAN 

Setelah membuat perancangan tokoh Nala pada film animasi 2D berjudul 

“Mejikuhibiniu” dalam menunjukan tiga emosi dari tokoh Nala, penulis membuat 

kesimpulan untuk menjawab bagian bagian rumusan masalah sebagai berikut : 

Postur yang digunakan untuk emosi sedih, Nala menunjukan combative yang 

merupakan gabungan postur rubuh closed body posture dan forward. Gerak tubuh  

yang lebih condong ke bawah, letak tangan yang merapat memberikan makna 

adanya amarah, rasa ingin beragumen, dan ingin menyampaikan sesuatu. Serupa 

dengan emosi sedih, emosi amarah juga menunjukan adanya postur combative. 

Sedangkan emosi bahagia, postur responsive merupakan gabungan dari postur 

tubuh open body posture dan forward. Dengan gerak tubuh yang terbuka dan lengan 

dalam posisi melebar, makna postur tersebut memberikan definisi yang sesuai yaitu 

suasana senang, tertarik dan menyukai sesuatu.  

Dalam menggunakan ekspresi yang sesuai dengan kepribadian dan postur Nala 

yang tertutup, ekspresi yang digunakan pada emosi sedih dan amarah yaitu ekspresi 

melancholy dan indignation pada urutan kedua. Berbeda dengan emosi bahagia, 

Nala merasakan kebanggan yang cukup tinggi sehingga menggunakan tingkat 

intensitas ekspresi bahagia pada tingkat keempat yaitu laughter. 

 Dalam emosi sedih ekspresi melancholy digambarkan dengan bagian dalam 

alis yang menuju keatas sedangkan bagian luar alis menuju kebawah, mulut yang 

tertutup dengan kerutan yang menunjukkan ujung bibir luar menuju kebawah. 

Emosi tingkat kedua pada amarah yaitu indignation ditunjukkan dengan alis bagian 
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dalam yang menunjuk kebawah ditambah dengan kerutan, mata yang terbuka lebar, 

mulut terbuka lebar dengan tampak gigi atas dan gigi bawah yang menggertak 

tegang. Emosi cinta pada karakter Nala digambarkan dengan ekspresi wajah bagian 

dalam dan luar alis yang terangkat keatas, mulut yang terbuka lebar dengan lekukan 

senyuman keatas membentuk kerutan pipi yang terangkat, dan gigi bagian atas 

terlihat, sehingga membentuk ekspresi tingkat keempat yaitu laughter.  
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